
26 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Ekspor merupakan salah satu kegiatan yang penting untuk meningkatkan pendapatan 

dalam negeri dan bahkan dapat meningkatkan nilai suatu negara. Pangan merupakan sebuah 

kebutuhan primer bagi mahluk hidup baik manusia ataupun hewan, hasil dari sektor pertanian 

merupakan bagian dari pangan yang membuat seluruh negara pastinya akan membutuhkan 

komoditas tersebut. Pada umumnya negara berkembang memiliki pusat perekonomian pada 

sektor pertanian yang seharusnya dapat menjadi peluang yang tinggi untuk dapat 

meningkatkan pendapatan negaranya, akan tetapi negara berkembang biasanya memiliki 

hambatan pada biaya ekspor yang membuat kegiatan ekspor tidak maksimal. Oleh karena 

itu, saat ini banyak sekali kebijakan free trade area untuk membantu dan memaksimalkan 

kegiatan perdagangan internasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari 

perjanjian free trade area khususnya pada wilayah ASEAN dan China. Selain itu, bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor yang paling memengaruhi trade value dari ekspor komoditas 

pertanian 7 negara ASEAN terhadap China. Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Faktor-faktor yang memengaruhi nilai ekspor atau trade value 7 negara ASEAN 

adalah Gross Domestic Product (GDP) 7 negara ASEAN, Gross Domestic Product 

(GDP) negara China, dan perjanjian ASEAN-China Free Trade Area. Gross 

Domestic Product 7 negara ASEAN berpengaruh signifikan dan nilainya positif 

dengan nilai probabilitas paling kecil. Artinya, jika Gross Domestic Product 7 

negara ASEAN mengalami peningkatan akan berdampak pada peningkatan nilai 

ekspor atau trade value nya. Kenaikan pendapatan di negara eksportir atau dimana 

pada penelitian disini adalah 7 negara ASEAN mengartikan meningkatnya 

teknologi yang menyebabkan meningkatnya produktivitas, kualitas dan pada 

akhirnya banyak yang tertarik membeli produknya. Nilai probabilitas paling kecil 

mengartikan semakin signifikan variabel tersebut memengaruhi, variabel Gross 

Domestic Product 7 negara ASEAN merupakan variabel yang paling berpengaruh 
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dibanding variabel lainnya karena variavel tersebut signifikan di alpa 1% 

sedangkan yang lainnya di atas 1%. 

2. Gross Domestic Product negara China berpengaruh signifikan terhadap nilai 

ekspor atau trade value 7 negara ASEAN dan memiliki nilai positif. Peningkatan 

Gross Domestic Product negara China atau importir akan berdampak pada daya 

beli masyarakat negara tersebut atau tingkat absorbs negara tersebut yang semakin 

tinggi. 

3. Jarak antar negara memiliki nilai yang negatif, akan tetapi hasil tingkat 

signifikansinya mengartikan bahwa jarak tidak memiliki pengaruh yang cukup kuat 

pada nilai ekspor atau trade value 7 negara ASEAN. Hal tersebut disebabkan 

karena perdagangan akan selalu terjadi selama suatu negara membutuhkan 

komoditas tertentu yang didalam negaranya sulit untuk di temukan atau mahal 

untuk di produksi, jarak sejauh apapun perdagangan akan selalu terjadi selama 

suatu negara masih membutuhkan komoditas tertentu. 

4. Variabel perjanjian ASEAN-China Free Trade Area berpengaruh signifikan 

terhadap nilai ekspor atau trade value ekspor 7 negara ASEAN dan memiliki nilai 

yang positif. Hal tersebut disebabkan oleh adanya perjanjian free trade area yang 

membuat kegiatan ekspor tidak memiliki biaya saat masuk ke negara patner yang 

dimana pada penelitian ini patner dari ASEAN adalah negara China, sehingga 

dengan dihilangkannya biaya untuk masuk negara tersebut akan meningkatkan 

ekspor tanpa memperdulikan biaya masuknya. 

Perjanjian ASEAN-China Free Trade Area yang mulai diterapkan pada tahun 2006 

dalam program percobaan dari perjanjian ASEAN-China Free Trade Area yaitu Early-

Harvest Programme (EHP) sudah mampu untuk meningkatkan nilai ekspor atau trade value 

dari 7 negara ASEAN dalam komoditas pertanian. Hal tersebut mengartikan dengan adanya 

perjanjian ini jika kita dapat memanfaatkannya dengan baik maka akan menguntungkan. 
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5.2. Saran 

Fenomena yang sering dibahas oleh masyarakat tentang adanya pasar terbuka atau 

globalisasi adalah ketakutan yang disebabkan akan masuknya pelaku ekonomi dari luar 

negaranya sendiri yang dapat menyebabkan makin sempitnya pangsa pasar karena 

masyarakat disediakan dengan banyak pilihan. Banyak dari pelaku ekonomi lokal yang 

gulung tikar disebabkan membanjirnya produk asing yang masuk dan masyarakat lebih 

memilih produk asing yang harganya relatif lebih murah dibandingkan produk lokal yang 

disebabkan lebih majunya teknologi yang dimiliki negara lain membuat harga produksi 

menjadi lebih murah. Oleh sebab itu seharusnya pemerintah dapat melakukan tindakan yang 

baik untuk menanggapi fenomena ini. 

Berdasarkan uraian dan hasil kesimpulan dari penelitian ini, penulis memiliki opini 

untuk topik yang sedang dibahas ini yaitu : 

 Perjanjian ACFTA dalam bidang pertanian seharusnya dapat lebih 

dispesifikasikan agar dapat meningkatkan produktivitas pertanian dari negara 

anggota. 

 Kerjasama ACFTA ini harus lebih ditingkatkan lagi. 

 ASEAN harus dapat mengantisipasi dengan banjirnya produk asing yang 

dimana produk asing disini adalah produk dari China.  

Penulis menyadari masih terdapat kekurangan pada penelitian ini yang dapat 

dikembangkan agar menjadi lebih baik. Oleh sebab itu perlu dipertimbangkan beberapa hal 

lainnya agar dapat menyempurnakan penelitian tentang pengaruh perjanjian ACFTA 

perdagangan internasional atau di masa yang akan datang. Penelitian ini hanya menggunakan 

model ekspor, untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat tentang pengaruh perjanjian 

ACFTA ini dapat menggunakan trade flow sebagai variabel dependennya. Hal tersebut 

dikarenakan dilihat dari kedua sisi yaitu ekspor dan impor. 
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